
71 

Journal of Islamic Banking 
Volume 7, Nomor 1 Juni 2026 

https://journal.uaindonesia.ac.id/index.php/JIB/ 

 

 

 

 

Analisis Disiplin Kerja Pegawai Pada Badan Riset Dan Inovasi 

Daerah Provinsi Jambi 

 
Eka Wahyu Permadi1, Zulfina Andriani2, Try Syeftiani3 

Universitas Jambi 

permadyeka2@gmail.com 
 

 

Abstract : This study aims to analyze the implementation of employee work discipline at the 

Regional Research and Innovation Agency (BRIDA) of Jambi Province. This study uses a 

qualitative approach with descriptive methods. Data collection techniques were carried out through 

observation, interviews, and documentation with informants consisting of leaders and employees of 

BRIDA Jambi Province. Data analysis was carried out through the stages of data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions, as well as data validity testing using source triangulation. 

The results of the study indicate that employee work discipline at BRIDA Jambi Province is quite 

good, but not yet fully optimal. This is evident from several indicators of work discipline, namely 

attendance, compliance with work regulations, compliance with work standards, level of alertness, 

and work ethics. There are still employees who arrive late, leave after work hours, and do not comply 

with established regulations and procedures. However, some employees have demonstrated a fairly 

good work ethic and responsibility in carrying out their duties. Therefore, it is necessary to 

strengthen inherent supervision (WASKAT), firm leadership, and continuous coaching to improve 

employee work discipline at BRIDA Jambi Province. 
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Pendahuluan 

Keberadaan manusia sebagai tenaga kerja adalah faktor krusial yang 

menentukan keberlangsungan sebuah lembaga, organisasi, atau perusahaan. 

Sumber daya manusia yang dimaksud merujuk pada individu-individu yang 

menjalankan tugas dan fungsi di dalam organisasi tersebut. Karyawan menjadi 

bagian inti dari setiap operasi instansi. Oleh karena itu, instansi harus memastikan 

bahwa pegawainya bekerja dengan kinerja optimal agar tujuan dan target organisasi 

dapat tercapai sebagaimana direncanakan (Aisah, 2024). 
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Selain kompetensi, tingkat kedisiplinan pegawai juga tidak kalah penting. 

Disiplin kerja yang baik memiliki peran langsung dalam meningkatkan efektivitas 

kerja organisasi. Tindakan terhadap pelanggaran juga harus diterapkan secara 

proporsional, sesuai dengan tingkat kesalahan yang dilakukan oleh pegawai 

(Oktavia dkk, 2025). 

Dalam peraturan yang diatur oleh Pemerintah dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 53 Tahun 2010, disiplin Pegawai Negeri Sipil digambarkan sebagai 

kesediaan dan komitmen para PNS untuk mematuhi semua aturan yang ada serta 

menghindari pelanggaran yang berlaku, baik dalam undang-undang maupun 

peraturan dinas. Jika ada pelanggaran, sanksi akan dikenakan. Selain itu, PP Nomor 

94 Tahun 2021 memperjelas bahwa kedisiplinan PNS berarti patuh terhadap 

kewajiban dan larangan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, di mana 

pelanggaran atasnya akan dihadapkan pada hukuman yang sesuai. 

Fenomena mengenai kedisiplinan turut terungkap dalam lembaga 

pemerintahan seperti Badan Riset dan Inovasi Daerah Provinsi Jambi. Berdasarkan 

pra-penelitian, terungkap bahwa tingkat kedisiplinan sebagian pegawai masih 

rendah, terutama dalam ketepatan waktu hadir dan pulang. Pegawai seharusnya 

hadir pukul 07.15 WIB dan pulang pukul 16.00 WIB, tetapi beberapa masih datang 

terlambat atau meninggalkan kantor lebih awal dengan berbagai alasan pribadi 

seperti menjemput anak atau mengurus kepentingan lain di luar pekerjaan, bahkan 

ada yang tidak kembali sampai jam kerja selesai. Selain itu, ada pegawai yang 

datang terlambat tanpa alasan jelas, bahkan hingga pukul 08.00 atau 10.00. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa pegawai, diketahui bahwa disiplin di 

lingkungan BRIDA Provinsi Jambi masih membutuhkan peningkatan, khususnya 

dalam hal kehadiran, kepatuhan terhadap kebijakan, dan pelaksanaan aturan 

internal instansi. Kondisi ini diperkuat oleh data presensi dan catatan pelanggaran 

yang menunjukkan bahwa tingkat disiplin pegawai di lembaga tersebut masih 

tergolong rendah dan membutuhkan pembenahan lebih lanjut. 
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Disiplin kerja adalah faktor penting yang memengaruhi kinerja pegawai. 

Pegawai yang memiliki disiplin tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang baik, 

sementara kurangnya disiplin bisa berdampak negatif terhadap hasil kerja (Cahaya 

& Rahma, 2021). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam 

mengenai tingkat disiplin kerja pegawai di badan Riset dan Inovasi Daerah Provinsi 

Jambi. 

Penelitian ini berbeda dari yang sebelumnya dengan fokus dan metode yang 

digunakan. Penelitian terdahulu yang dilaksanakan di lingkungan Badan Riset dan 

Inovasi daerah Provinsi Jambi belum secara khusus membahas aspek disiplin kerja. 

Kebanyakan penelitian sebelumnya lebih berfokus pada topik berbeda, seperti 

"Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Pegawai dengan Komitmen 

Organisasi sebagai Variabel Intervening" serta "Kepribadian Karyawan dalam 

Meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan Dampaknya 

terhadap Kinerja Karyawan." Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 

Menganalisis Pelaksanaan Disiplin Kerja Terhadap Pegawai Di Kantor Badan Riset 

Dan Inovasi Daerah Provinsi Jambi. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, berbeda dari 

penelitian sebelumnya yang cenderung menggunakan metode kuantitatif. Peneliti 

memilih judul "Analisis Disiplin Kerja Pegawai pada Badan Riset dan Inovasi 

Daerah Provinsi Jambi" berdasarkan pengalamannya saat magang non-MBKM di 

instansi tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan beberapa fenomena 

ketidakdisiplinan, seperti pegawai yang datang terlambat, pulang tidak sesuai jam 

kerja, serta tidak mengikuti apel sesuai peraturan di lingkungan Badan Riset Dan 

Inovasi Provinsi Jambi. 

Tinjauan Pustaka 

Disiplin Kerja 

Disiplin dalam lingkungan kelrja adalah salah satu faktor kunci yang sangat 

me lmelngaruhi pelningkatan kinelrja karyawan. Orang yang melnunjukkan disiplin 
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tinggi tidak hanya belrdampak positif pada diri me lre lka selndiri teltapi juga 

me lmbelrikan kontribusi yang pelnting bagi kelsukselsan organisasi. Olelh karelna itu, 

seltiap instansi harus melmiliki peldoman, pelraturan, dan standar pelrilaku yang jellas, 

mudah dipahami, selrta belrlaku adil untuk selmua pelkelrja. Dalam manaje lmeln 

sumbelr daya manusia, disiplin dipandang selbagai cara untuk melngarahkan pelrilaku 

kelrja agar seljalan delngan tujuan organisasi, melngingat bahwa manusia pada 

dasarnya relntan telrhadap kelsalahan dan melmbutuhkan aturan selbagai panduan. 

(Sakir, 2024) melnambahkan bahwa disiplin melnggambarkan seljauh mana 

karyawan melnaati tanggung jawab, aturan, waktu kelrja, se lrta nilai-nilai organisasi. 

Pelgawai yang sangat disiplin celnde lrung belkelrja se lsuai proseldur, datang telpat 

waktu, dan melnjaga intelgritas dalam melnjalankan tugas. Disiplin yang dijalankan 

selcara konsisteln melrupakan belntuk komitmeln telrhadap organisasi dan belrdampak 

positif pada kinelrja. Umumnya, disiplin te lrbe lntuk mellalui kelpelmimpinan yang 

telgas dan motivasi kelrja yang kuat. 

(Arraniri dkk, 2021) me lne lkankan bahwa disiplin kelrja adalah komponeln 

krusial dalam manaje lmeln sumbelr daya manusia, di mana pelnelrapan disiplin yang 

baik akan melnghasilkan kinelrja yang lelbih tinggi. Selbaliknya, disiplin yang lelmah 

akan melnghalangi pelncapaian targelt kelrja yang diharapkan. (Annisa & Sri, 2022) 

me lnje llaskan bahwa disiplin kelrja dapat dielvaluasi mellalui be lbelrapa aspelk, se lpe lrti 

keltelpatan waktu, kelpatuhan telrhadap kelbijakan pelrusahaan, dan tanggung jawab 

dalam melnyellelsaikan tugas. Indikator-indikator telrselbut melnjadi tolok ukur utama 

dalam melnilai pelrilaku dan kinelrja pelgawai di dalam organisasi. 

Indkator Disiplin Kerja 

Rivai dalam (Nopinda Br Sitelpu & Noni Yusnita Br Surbakti, 2022) 

me lnje llaskan bahwa telrdapat lima tolok ukur yang dapat digunakan untuk melnilai 

keldisiplinan pelgawai, yaitu: 

1. Kelhadiran. Tingkat keldisiplinan dapat dilihat dari konsistelnsi pelgawai 

dalam hadir telpat waktu dan melnjalankan jam kelrja se lsuai keltelntuan. 
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Keltidakhadiran tanpa alasan yang sah atau kelbiasaan datang telrlambat 

me lncelrminkan le lmahnya disiplin kelrja. 

2. Kelpatuhan telrhadap aturan kelrja. Hal ini melncelrminkan seljauh mana 

pelgawai melnaati pelraturan, tata telrtib, dan kelbijakan yang belrlaku di 

lingkungan kelrja. 

3. Keltaatan te lrhadap standar kinelrja. Melnggambarkan kelmampuan pelgawai 

dalam mellaksanakan tugas dan tanggung jawabnya selsuai standar yang 

tellah dite ltapkan organisasi. 

4. Kelwaspadaan dan kelte llitian. Indikator ini melnilai sikap pelgawai yang 

celrmat, belrhati-hati, selrta mampu mellaksanakan pe lke lrjaan delngan e lfelktif 

dan elfisie ln. 

5. ELtika kelrja. E Ltika melncelrminkan pelrilaku profelsional selrta sikap positif 

pelgawai dalam mellaksanakan tugasnya selbagai belntuk tanggung jawab 

telrhadap pe lkelrjaan. 

Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut (Hasan & Maufira, 2023) telrdapat faktor-faktor lain yang turut 

belrpelngaruh telrhadap keldisiplinan kelrja, di antaranya: 

1. Ke ljellasan tujuan dan kelmampuan individu. Tujuan yang je llas dan relalistis, 

selrta selsuai kapasitas pelgawai, mampu melmotivasi me lre lka untuk be lkelrja 

lelbih sungguh-sungguh dan patuh telrhadap aturan. 

2. Ke ltelladanan pelmimpin. Pelmimpin yang melnunjukkan intelgritas dan 

keldisiplinan akan melnularkan sikap positif te llrse llbut ke llpada bawahannya. 

3. Pe llmbe llrian kompe llnsasi yang adil. Pellnghargaan yang layak te llrhadap kinellrja 

akan mellnumbuhkan rasa me llmiliki dan kellse lltiaan, se llhingga me llmpe llrkuat 

kelldisiplinan. 

4. Prinsip ke lladilan dalam organisasi. Pellrlakuan yang sama te llrhadap se llluruh 

pellgawai mellndorong mellrellka untuk mellmatuhi pellraturan tanpa rasa tellrpaksa. 
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5. Pellngawasan langsung (WASKAT). Pe llngawasan me llle llkat dari atasan 

me llmastikan pe llrilaku dan kine llrja pe llgawai te lltap se llsuai norma ke llrja yang 

bellrlaku. 

6. Sanksi atas pelllanggaran. Hukuman yang dibellrlakukan se llcara te llgas dan 

proporsional dapat me llne llkan pe llrilaku indisipline llr dan me llningkatkan 

tanggung jawab. 

7. Ke llte llgasan pimpinan. Pellmimpin yang konsiste lln dalam me llne llgakkan aturan 

akan dihormati dan diikuti, se llhingga kelldisiplinan ke llrja karyawan dapat 

me llningkat se llcara me llnye llluruh. 

 

 

 

 

 

 

Pengawasan melekat 

Pengawasan melekat (Waskat) pertama kali muncul dalam Inpres No. 15 

Tahun 1983 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengawasan dan Inpres No. 1 Tahun 

1983 tentang Pedoman Pengawasan Melekat yang menyebutkan bahwa yang 

dimaksud dengan pengawasan melekat ialah serangkaian kegiatan yang bersifat 

sebagai pengendalian yang terus-menerus, dilakukan langsung terhadap 

bawahannya, agar pelaksanaan tugas bawahan tersebut berjalan secara efektif 

dan efisien sesuai dengan rencana kegiatan dan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. (Franchika dkk., 2024) 

Pemahaman mengenai pengawasan melekat (Waskat) merupakan sistem 

pengendalian manajemen yang harus dilakukan melalui penggarisan struktur 

organisasi yang jelas, kebijaksanaan secara tertib, pencatatan laporan hasil kerja 

secara tepat guna dan tepat waktu serta pembinaan personil yang secara terus-

menerus.(Hasan dkk, 2023) 
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Menurut Hasibuan dalam (Herlin & Yusuf, 2020) mengemukakan 

pengawasan melekat adalah tindakan nyata dan efektif untuk mencegah atau 

mengetahui kesalahan, membetulkan kesalahan, memelihara disiplin, 

meningkatkan pretasi kerja, mengaktifkan peranan atasan dan bawahan, 

menggali sistem-sistem kerja yang efektif, serta menciptakan sistem internal 

kontrol yang terbaik dalam mendukung terwujudnya perusahaan, karyawan dan 

Masyarakat. Sejalan dengan itu (Bari & Matnin, 2021) mengatakan bahwa 

Pengawasan melekat bukan hanya mengawasi moral kerja dan kedisiplinan 

pegawai saja, tetapi juga harus berusaha mencari sistem kerja yang lebih efektif 

untuk mewujudkan tujuan organisasi, pegawai dan masyarakat. 

Faktor Yang Mempengaruhi Pengawasan Melekat 

 

Melnurut (Mulyadi, 2007) telrdapat belbelrapa faktor yang melmpelngaruhi 

pelngawasan mellelkat, yaitu : 

1. Pelrubahan yang sellalu telrjadi baik dari luar maupun dari dalam 

organisasi. 

2. Komplelksitas organisasi melmelrlukan pelngawasan formal karelna 

adanya delselntralisasi kelkuasaan. 

3. Kelsalahan/pelnyimpangan yang dilakukan anggota organisasi 

me lmelrlukan pelngawasan. 

Belrdasarkan pelndapat atas disimpulkan bahwa faktor-faktor pelngawasan 

me lle lkat tidak telrbelntuk delngan selndirinya mellainkan telrpelngaruhi ole lh dua faktor, 

yaitu elkste lrnal dan intelrnal, yakni kelsalahan atau pelnyimpangan yang dilakukan 

anggota organisasi, komplelksitas organisasi yang melmelrlukan pelngawasan formal 

kare lna adanya delselntralisasi kelkuasaan, dan pelrubahan yang sellalu telrjadi baik dari 

luar maupun dari dalam organisasi. 

Indikator Pengawasan Melekat 
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Melnurut (Lelstari, 2018) Pelngawasan me lle lkat melrupakan salah satu belntuk 

pelngelndalian aparat pelmelrintah diseltiap instansi dan satuan organisasi dalam 

melningkatkan mutu kinelrja dalam lingkungan tugasnya masing-masing agar tujuan 

instansi atau organisasi dapat telrcapai selcara elfe lktif dan e lfe lsie ln. Belrikut yang 

melnjadi indikator-indikatornya adalah: 

1. Melningkatnya disiplin, prelstasi dan pelncapaian sasaran pellaksanaan 

tugas antara lain dapat dicapai dari tingkat kelhadiran melningkat 

2. Belrkurangnya kelbocoran, pelmborosan dan pungutan liar 

3. Pelngarahan, melmpelrbaiki kelinginan untuk melmbuat orang lain 

melngikuti kelinginanya de lngan melnggunakan kelkuatan pribadi . 

Operasional Variabel 

 
Tabel 1 Operasional Variabel 

 

Variabel Dimensi Indikator 

 
 
 
 
 
 
 

 
Disiplin kelrja 

 
Kelrhadiran 

• Ke ltelpatan waktu datang 

• Kelpatuhan mellakukan abselnsi 

• Konsiste lnsi jam kelrja 

 

 
Keltaatan pada 

pelraturan kelrja 

• Kelpatuhan SOP 

• Keltaatan pada pelraturan 

kantor (jam kelrja dan pakaian) 

• Melnjalankan tugas selsuai 

proseldur kelrja 

 
Keltaatan pada 

standar kelrja 

• Pelnye llasaian tugas selsuai 

targelt 

• Meltodel kelrja yang selsuai 

delngan peldoman 
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  • Ke lrja selsuai delngan standar 

kantor 

 
Tingkat 

kelwaspadaan 

tinggi 

• Telliti dalam pelkelrjaan 

• Melngatisipasi hambatan 

pelkelrjaan 

• Melnghindari kelsalahan-

kelsalahan kelrja 

 
ELtika belkelrja 

• Pelrilaku antar re lkan kelrja 

• Sikap propelsional 

• Komunikasi yang baik 

 

 
Metode Penelitian 

 

Jenis Penelitian Dan Sumber Data 

 

Pe llne lllitian ini me llnggunakan je llnis data kualitatif mellnurut pellndapat (Adlini 

dkk, 2022) Tujuan utama pe llne lllitian kualitatif adalah untuk mellmahami (to 

undellrstand) fe llnome llna atau ge lljala sosial dellngan le llbih me llnitik be llratkan pada 

gambaran yang lellngkap tellntang fe llnome llna yang dikaji dari pada mellme llrincinya 

me llnjadi variablel-variabelll yang saling tellrkait. 

Adapun sumbe llr data yang digunakan ole llh pellnulis yaitu data primellr dan 

se llkunde llr. Data primellr dipe llrole llh de llngan mellngumpulkan data sellcara langsung dari 

sumbe llrnya de llngan melllalui wawancara, surve lli dan sellbagainya. Se lldangkan data 

se llkunde llr dipe llrole llh dari instansi-instansi, pellrpustakaan, maupun pihak dan sumbellr 

sumbe llr lainnya. 

Informan Penelitian 
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Mellnurut pellndapat Sugiyono, informan pe llne lllitian adalah individu yang 

me llmiliki kellmampuan dan informasi tellntang obje llk yang te lllah ditelltapkan ole llh 

pe llne llliti. Dalam pe llne lllitian ini, yang mellnganalisis disiplin kellrja pe llgawai Di Badan 

Rise lt Dan Inovasi Daelrah Provinsi Jambi, informannya adalah pellgawai yang 

be llke llrja di kantor te llrse llbut. Untuk mellmilih informan dalam pe llne lllitian ini, pe llne llliti 

me llne llrapkan me lltode ll  Purposivell Sampling, yang me llnurut Sugiyono (Suriani dkk, 

2023)adalah "Pellngambilan sampelll sumbellr data bellrdasarkan pellrtimbangan tellrtellntu. 

Pellrtimbangan ini dapat bellrupa anggapan bahwa individu te llrse llbut paling 

me llnge lltahui informasi yang kami harapkan, atau mungkin dia adalah pihak 

be llrwe llnang yang akan mellmudahkan pe llne llliti dalam me llngellksplorasi obje llk atau 

situasi sosial yang ingin ditellliti. 

Tabel 2. Informan penelitian 
 

No Informan Alasan pemilihan informan 

1 Ke lpala Badan 
Me lmiliki pe lran selbagai te lladan se lkaligus belrpe lran 

se lbagai pelngawas dan pelnilai se lluruh pelgawai 

2 Ke lpala sutansi bagian 
Me lmiliki pe lran melnilai dan melngamati se lrta 

melnelgakkan keldisiplinan para pellgawai 

 
3 

Pelgawai subatansi bagian umum 

dan kelpelgawaian, bagian 

ke luangan dan bagian program 

Me lmiliki informasi selcara objelktif belrdasarkan 

pelngamatan dan pelngutan data 

 
4 

Pelgawai lama 

(masa kelrja 5 tahun) 

Me lmiliki masa kelrja yang lama selhingga dapat 

me lmbe lrikan pandangan selcara me lndalam telntang 

pe lraturan, tata telrtib, dan pelnelrapan disiplin kelrja 

5 

Pelgawai baru 

 
(masa kelrja 2 tahun) 

Selbagai gambaran telntang pelne lrapan disiplin kelrja 

yang dirasakan delngan pelriode ll kelrja yang singkat 
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Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Obsellrvasi 

Obse llrvasi adalah tellknik yang digunakan untuk me llmpe llrole llh 

gambaran atau fe llnome llna yang tellrjadi pada re llsponde lln yang bellrhubungan 

de llngan masalah yang se lldang ditellliti. Tellknik ini dilakukan agar data yang 

dipe llrole llh se llsuai de llngan kellakuratan, ke llbe llnaran, dan ke llte lllitian yang tellrarah 

se llrta te llpat sasaran. Pellnggunaan obsellrvasi dalam karya ilmiah sangat 

pellnting kare llna mellmbantu dalam pellngolahan dan pellmahaman hasil 

pe llne lllitian (D. Saputra & Felrnos, 2023). 

2. Wawancara 

Pe llne lllitian ini mellnggunakan wawancara tellrstruktur (structurelld 

inte llrvie llw) sellbagai tellknik pe llngumpulan data. Tellknik ini dilakukan kelltika 

pellnellliti atau pellngumpul data telllah mellngelltahui dellngan pasti informasi yang 

ingin dipe llrole llh. Dalam pelllaksanaannya, pellwawancara mellnyiapkan 

instrume lln pe llne lllitian be llrupa pellrtanyaan-pellrtanyaan tellrtulis de llngan 

alte llrnatif jawaban yang te lllah disiapkan se llbe lllumnya. De llngan me lltode ll  ini, 

se lltiap re llsponde lln dibe llrikan pellrtanyaan yang sama, dan jawaban me llre llka 

dicatat ole llh pe llngumpul data. 

3. Dokumellntasi 

Dokume llntasi mellrupakan te llknik pe llngumpulan data dellngan mellncari 

informasi yang re llle llvan de llngan pellrmasalahan pe llne lllitian me lllalui bellrbagai 

dokumelln se llpe llrti catatan pellnting, transkrip, buku, foto, maupun data 

statistik. Bellntuk dokumellntasi se llpe llrti foto dapat mellngungkap situasi 

te llrte llntu pada waktu te llrte llntu, se llhingga me llmbe llrikan informasi dellskriptif 

yang mellndukung hasil pe llne lllitian. 

Teknik Analisi Data 
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Mellnurut Moe llle llng dalam (Marina, 2023) , prose lls analisis data me lllibatkan 

pellngorganisasian dan pellnyusunan data dalam pola, kate llgori, dan satuan dasar agar 

dapat diidellntifikasi te llma dan dirumuskan hipotellsis ke llrja. Tahapan-tahapan analisis 

data dalam pellnelllitian ini mellncakup: 

a) Rellduksi Data 

Rellduksi data adalah prosells pellmilihan, pellmfokusan, dan pe llnye llde llrhanaan 

data pada hal-hal yang dianggap pellnting dan re llle llvan untuk pe llne lllitian. 

Prose lls ini dimulai se lljak awal pellngumpulan data hingga se llluruh data 

tellrkumpul, de llngan tujuan me llne llmukan inti atau tellma utama pe llne lllitian. 

b) Pellnyajian Data 

Pellnyajian data te llrse llbut dilakukan me lllalui pellnyusunan data dalam be llntuk 

uraian singkat, tabe lll, atau diagram yang mellnampilkan hubungan antar 

kate llgori. Tujuannya adalah untuk me llmudahkan pe llne llliti me llmahami 

informasi dan me llnyusun rellncana untuk tahap analisis be llrikutnya be llrdasar 

data yang telllah disusun. 

c) Pellnarikan Kellsimpulan 

Pada tahap ini, upaya dilakukan untuk me llne llmukan makna se llrta melllakukan 

klarifikasi tellrhadap data yang te lllah dianalisis. Kellsimpulan awal yang 

bellrsifat tellntatif akan te llrus divellrifikasi hingga dipellrole llh hasil yang jelllas dan 

valid. Prose lls ini juga mellncakup pellninjauan kellmbali catatan pe llne lllitian 

untuk mellmastikan bahwa data yang digunakan akurat dan re llle llvan dellngan 

fokus pe llne lllitian. 

Uji Keabsahan Data 

Mellnurut (Melkariscel, 2020), triangulasi me llrupakan konse llp me lltodologis 

dalam pe llne lllitian kualitatif yang bellrtujuan mellningkatkan kellkuatan te lloritis, 

melltodologis, dan intellrpre lltatif pe llne lllitian. Triangulasi dilakukan de llngan me llnge llce llk 

data melllalui be llragam sumbe llr, te llknik, dan waktu. 

1. Triangulasi Sumbellr 
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Dilakukan de llngan cara mellmbandingkan dan me llnge llce llk kellmbali data yang 

dipe llrole llh dari bellrbagai sumbe llr informasi. 

2. Triangulasi Tellknik 

Dilakukan de llngan melllakukan pe llnge llce llkan data pada sumbe llr yang sama, 

namun mellnggunakan te llknik pellngumpulan data yang be llrbe llda. 

3. Triangulasi Waktu 

Dilakukan de llngan melllakukan pe llnge llce llkan ulang tellrhadap data pada sumbe llr 

yang sama, de llngan tellknik yang sama, namun dalam waktu atau situasi yang 

be llrbe llda. Misalnya, wawancara me llndalam diulangi pada ke llse llmpatan lain 

untuk melllihat konsistellnsi jawaban re llsponde lln. 

Dalam pe llne lllitian ini, pe llne llliti me llnggunakan triangulasi sumbe llr, karellna 

me lltode ll  ini mellmungkinkan pe llne llliti mellmbandingkan dan me llmve llrifikasi data dari 

bellrbagai sumbe llr untuk me lllihat pandangan yang sama, be llrbellda, maupun spe llsifik, 

sellhingga hasil pe llne lllitian me llnjadi le llbih valid dan dapat dipellrcaya. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

1. Kehadiran 

 

Hasil pelnellitian ini melnunjukan masih dipelrlukan upaya pelnguatan disiplin 

, walaupun tingkat kelhadiran sudah cukup baik. Pe lnguatan disiplin te lrselbut 

belrtujuan untuk melngurangi keltelrlambatan walaupun dalam konte lks 

keltidakselngajaan selrta faktor elkste lrnal se lpe lrti jarak telmpat tinggal, kondisi lalu 

lintas, selrta kelpelrluan kelluarga yang me lndelsak masih melnjadi tantangan te lrselndiri 

yang pelrlu diantisipasi me llalui kelbijakan manaje lmeln waktu dan pelningkatan 

kelsadaran pelgawai. 

2. Ketaatan Pada Peraturan Kerja 

 

Belrdasarkan hasil pelne llitian dan pelmbahasan telrkait indikator keltaatan 

pada pelraturan kelrja di Badan Riselt Dan Inovasi Daelrah Provinsi Jambi dapat 
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disimpulkan bahwa tingkat keltaatan pelgawai pada pelraturan kelrja bisa dikatakan 

cukup baik. Hal ini dijellasakan delngan pelmahaman pe lgawai telrhadap pelraturan dan 

SOP yang belrlaku dan upaya pelgawai untuk mellaksanakan tugas selsuai de lngan 

arahan atasan dan keltelntuan yang ada dikantor Badan Riselt Dan Inovasi Daelrah 

Provinsi Jambi. Pandangan atasan dan peljabat struktural melnunjukkan bahwasanya 

pelnelrapan pelraturan kelrja sudah dilakukan selcara adil dan konsisteln, delngan 

catatan melmpelrtimbangakan aspe lk kelmanusiaan dalam kondisi telrtelntu. Selrta 

me lmbelrikan flelksibellitas tanpa melnguarangi inti dari keldisiplinan, akan teltapi 

melnjadi bagian dari stratelgi binaan agar pelgawai teltap melnjaga keltaatan pada 

pelraturan yang belrlaku. Dari sisi pelgawai, baik itu pelgawai baru ataupun pelgawai 

lama, melmpunyai kelsadaran untuk melmatuhi pelraturan kelrja. Pelgawai lama yang 

melmpunyai pe lmahaman yang lelbih dan mampu belradaptasi telrhadap pelrubahan, 

selmelntara pelgawai lama masih melmbutuhkan prosels pelnye lsuaian se lrta arahan 

dalam melmahami aturan. Masa belke lrja belrpelngaruh dalam pelmahaman telrkait 

tingkat keltaatan pe lgawai. 

3. Ketaatan Pada Standar Kerja 

 

Belrdasarkan pelmbahasan kelselluruhan dapat disimpulakan bahwa keltaatan 

pada standar kelrja di kantor Badan Riselt Dan Inovasi Dae lrah Provinsi Jambi 

telrgolong cukup baik. Pada umumnya, pelgawai sudah belrkelrja selsuai delngan tugas 

pokok dan fungsi se lrta SOP yang belrlaku, namun dalam hal pellaksanaannya bellum 

selpe lnuhnya maksimal, keltelrbatasan pada sumbelr daya manusia,tingkat kelsulitan 

pelkelrjaan dan prosels adaptasi selbagai pelgawai baru melnjadi faktor yang 

melmpelngaruhi elfelktivitas dalam pelne lrapan standar kelrja. Hal ini seljalan de lngan 

telori yang dikelmukakan olelh Huseln didalam bukunya yang dikutip dalam (Aisah, 

2024) yang melngatakan patuh pada arahan, kelbijakan dan instruksi atasan selrta 

mellakasankan tugas selsuai delngan panduan, proseldur, dan aturan organisasi 

melrupakan bagian dari prinsip displin kelrja pelgawai. De lngan delmikian, dipelrlukan 
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pelngawasan yang melnguat, bimbingan yang belrlanjut, selrta optimalisasi sistelm 

elvaluasi kinelrja. Upaya telrse lbut diharapkan dapat melnjadi dorongan untuk 

melningkatkan keltaatan pelgawai telrhadap standar kelrja di kantor Badan Riselt Dan 

Inovasi Daelrah Provinsi Jambi selcara melnyelluruh dan melndukung pelncapaian 

tugas organisasi. 

4. Tingkat Kewaspadaan Tinggi 

 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa tingkat kelwapadaan pe lgawai di kantor 

Badan Riselt Dan Inovasi Dae lrah Provinsi Jambi sudah belrjalan selsuai de lngan 

standar dan pelraturan yang belrlaku. keltika telrjadi kelsalahan atau kellalaian yang 

telrjadi di kantor, atasan akan melmbelrikan telguran selcara proporsional, baik itu 

selcara lisan ataupun telrtulis selbagai belntuk pe lngelndalian dan pelmbinaan. 

Kelwaspadaan ini pelrlu dipelrtahankan dan ditingkatkan delngan pelmbinaan dan 

pelngawasan yang kosisteln selrta pelndampingan bagi pelgawai yang masih 

me lmelrlukan pelnyelsuaian agar kelsalahan kelrja dapat diminimalkan. Delngan sistelm 

selpe lrti ini diharapkan agar pelgawai lelbih waspada dalam belkelrja supaya kelsalahan 

yang selbellum-selbe llumnya tidak telrulang lagi. Delngan adanya pelngawasan dan 

umpan balik yang elfelktif dapat melningkatkan kelsadaran individu telrhadap 

tanggung jawab kelrja dan me lmpelrkuat pelrilaku kelwaspadaan. Selsuai delngan hasil 

pelnellitian (Rifdah Amara Sari & Marsofiyati, 2024) Pelngawasan yang e lfelktif tidak 

hanya belrtujuan untuk melmantau kinelrja individu atau kellompok, teltapi juga untuk 

me lmbelrikan umpan balik yang melmbangun dan melndukung pelrbaikan yang 

belrkellanjutan. 

5. Etika Bekerja 

 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan dapat disimpulkan bahwa 

eltika be lke lrja pelgawai di Badan Rise lt Dan Inovasi Dae lrah Provinsi Jambi telrgolong 

baik. Hal ini digambarkan dari sikap pelgawai yang melngutamakan nilai sopan 

santun, saling melnghormati, melnjaga komunikasi yang baik, selrta mampu 
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melmbangun hubungan kelrja yang harmonis delngan atasan dan selsama relkan kelrja. 

ELtika kelrja di jadikan peldoman belrpelrilaku saat melnjalankan tugas dan tanggung 

jawab dilingkungan kantor seltiap hari. Padangan dari atasan juga melnunjukkan 

selcara umum pelgawai sudah me lmahami dan melnelrapkan eltika be lkelrja yang selsuai 

delngan keltelntuannya, walaupun pelrlu pelnyelsuaian pada be lbe lrapa pelgawai 

telrutama pada bagian pelningkatan konsistelnsi dan kualitas kelrja. Namun belgitu, 

seljauh ini tidak adanya pellanggaran e ltika yang belrat, dan jika telrjadi pelmasalahan 

eltika dapat sellelsaikan delngan arahan dan melmbelrikan telguran. Dari sisi pelgawai 

juga melmandang e ltika belkelrja selbagai unsur pelnting dalam melnciptakan 

lingkungan kelrja yang kondusif dan profelsional. Delngan de lmikian, e ltika belkelrja 

sudah belrfungsi selbagai fondasi dalam melmbangun budaya kelrja yang positif selrta 

melndukung pelningkatan disiplin kelrja pelgawai. 

 

 

Kesimpulan 

 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dapat disimpulkan bahwa disiplin ke lrja pelgawai di 

Badan Rise lt dan Inovasi Dae lrah Provinsi Jambi sudah belrjalan cukup baik, namun 

bellum se lpelnuhnya optimal. Hal te lrselbut dikarelnakan masih telrdapat indikator 

disiplin kelrja yang bellum selpelnuhnya ditelrapkan delngan optimal, diantaranya: 

1. Kelhadiran selcara umum pelgawai sudah mellaksanakan kelwajiban kelhadiran 

selsuai delngan keltelntuan yang ada di kantor Badan Riselt Dan Inovasi Daelrah 

Provinsi Jambi. Sistelm abselnsi melndukung kelhadiran pelgawai yang 

dijalankan selcara rutin delngan pelngawasan dari atasan. Namun, masih 

adanya keltelrlambatan dan kasus celpat pulang. Keltelrlambatan yang telrjadi 

umumnya dipelngaruhi ole lh kondisi lalu lintas, kondisi cuaca , selrta 

kelpelrluan kelluarga yang melndelsak. Delngan hal ini , komitmeln pelgawai 

Badan Riselt Dan Inovasi Dae lrah Provinsi Jambi telrkait kelhadiran sudah 
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cukup baik. Namun masih pelrlu pelningkatan selrta pelnguatan agar 

keldisiplinan yang ada dapat lelbih konsisteln. 

2. Keltaatan pada pelraturan kelrja umumnya pelgawai sudah paham dan 

melmatuhi aturan kelrja selrta SOP yang di teltapkan olelh kantor. Pellanggaran 

yang telrjadi hanya belrsifat ringan dan delngan keltidakselngajaan, khususnya 

telrkait delngan jam kelrja dan abselnsi. Kantor Badan Riselt Dan Inovasi 

Dae lrah Provinsi Jambi juga melnelrapkan selrta melmpelrtimbangkan aspelk 

kelmanusiaan dalam kondisi telrtelntu tanpa melngurangi prinsip dari 

keldisiplinan. Delngan delmikian, tingkat keltaatan pelgawai telrhadap 

pelraturan kelrja telrmasuk dalam katelgori cukup baik namun bellum 

selpe lnuhnya optimal, masih pelrlu pelningkatan dan pelngawasan yang 

belrkellanjutan. 

3. Keltaatan pada standar kelrja pada umumnya pelgawai sudah melnjalakan 

tugas dan tanggung jawab selsuai standar kelrja yang sudah diteltapkan. 

Pellaksanaannya melngacu pada pelmbagian tugas, tugas pokok dan fungsi, 

selrta SOP yang belrlaku. Sumbelr daya manusia yang telrbatas melnjadi salah 

satu faktor yang melmpelngaruhi optimalisasi pelne lrapan standar ke lrja. 

Namun selcara garis belsar keltaatan pada standar kelrja sudah belrjalan cukup 

baik dan pelrlu di tingkatkan delngan elvaluasi kinelrja selcara belrkala. 

Belrdasarkan telmuan te lrse lbut masih dipelrlukan pelningkatan disiplin kelrja 

yang lelbih konsiste ln, agar selluruh pelgawai di brida me lmiliki kinelrja yang lelbih 

e lfe lktif dan elfisieln. 
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